
BAB I  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pencemaran lingkungan terus meningkat seiring dengan meningkatnya 

aktifitas manusia dalam bidang perindustrian, pertambangan, dan lain-lain yang 

menghasilkan limbah berupa logam-logam berat seperti ion logam Pb(II) [1]. 

Upaya penanganan limbah ion logam Pb(II) dapat dilakukan dengan proses 

penambahan bahan kimia untuk pemisahan logam berat atau dengan resin penukar 

ion. Namun, proses ini relatif mahal dan menimbulkan permasalahan baru. Ada  

juga cara penanganan limbah ion logam Pb(II) ini dengan menggunakan membran 

untuk memisahkan material berdasarkan ukuran dan bentuk molekul, menahan 

komponen dari umpan yang mempunyai ukuran lebih besar dari pori membran 

dan melewatkan komponen yang lebih kecil dari pori-pori.  

Ada beberapa jenis membran yaitu mikrofiltrasi, osmosis balik, ultrafiltrasi, 

dan nanofiltrasi. Membran yang banyak digunakan adalah membran selulosa 

asetat ultrafiltrasi karena proses yang sangat sederhana, energi yang digunakan 

rendah, tidak menggunakan zat kimia tambahan, dan dapat terbiodegradasi, dan 

tidak menghasilkan limbah baru sehingga tergolong sebagai clean technology [2]. 

Umumnya membran dibuat dari bahan polimer seperti selulosa asetat, 

selulosa triasetat, dan polimer sintetis yang lainnya. Selulosa bisa didapat dari 

tanaman yan mengandung selulosa dan dari hasil fermentasi menggunakan bakteri 

Acetobacter xylinum disebut selulosa mikrobial. Selulosa yang terbentuk dari 

kayu (tanaman) memiliki kemurnia rendah, memiliki porositas rendah, memiliki 

kapasitas dalam menyerap air yang kecil, memiliki pori-pori yang besar dan tidak 

mudah terurai (suryati), Berbeda dengan selulosa mikrobial yang memiliki sifat 

sebaliknya. 

Salah satu sumber alternatif selulosa mikrobial adalah air kelapa yang 

mengandung karbohidrat, nitrogen, kalium, natrium yang diperlukan untuk 

pertumbuhan bakteri Aceobacter xylinum dan pembuatannya tidak memerlukan 

waktu lama dalam pembentukan selulosa mikrobial. Selulosa mikrobial ini 

memiliki kelebihan dibanding selulosa yang lainnya yaitu memiliki kemurnian 

yang tinggi, kekuatan tarik tinggi, elastis dan terbiodegradasi.  



Penelitian ini dikarakterisasi dengan Fourier Transform InfraRed (FTIR) 

dan Scanning Electron Microscope (SEM) untuk mengetahui struktur dan ukuran 

pori-pori membran, uji efektifitas membran dalam filtrasi ion logam Pb(II) 

dilakukan analisis Atomic Absorbtion Spectroscopy (AAS). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan yang perlu 

dirumuskan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik membran selulosa asetat yang diperoleh dari nata de 

coco? 

2. Bagaimana efektifitas membran dalam proses filtrasi ion logam  Pb(II)? 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk meneliti permasalahan yang telah dirumuskan, penelitian ini akan 

dibatasi pada beberapa masalah berikut: 

1. Air kelapa yang digunakan dari kelapa hijau yang berumur 4-5 bulan. 

2. Starter yang digunakan adalah bakteri Acetobacter xylinum. 

3. Jenis logam yang difiltrasi adalah ion logam Pb(II). 

4. Karakterisasi yang dilakukan menggunakan FTIR dan SEM. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, tujuan dilakukannya 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengkarakterisasi membran yang dihasilkan.  

2. Mengidentifikasi tingkat efektivitas membran pada proses filtrasi ion logam 

Pb(II). 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian tentang pembuatan membran selulosa asetat untuk 

filtrasi ion logam Pb(II) ini diharapkan mempunyai manfaat dan informasi untuk 

Mahasiswa, Universitas dan lingkungan masyarakat. Membran yang terbuat dari 

limbah air kelapa dapat menjadi alternatif penanggulangan masalah pemcemaran 

air oleh logam berat. 



  



 
 


